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ABSTRACT

Climate is the average weather where weather is the state of the atmosphere at a given point in
time. Climate is defined as the average size and variability of relevant magnitudes of certain
variables. Concrete activities in climate change mitigation are reducing and/or preventing
greenhouse gas emissions released as a result of human activities. Various activities can be
classified as climate change mitigation, including switching to public modes of transportation,
using clean renewable energy, Carbon taxes are economically significant for reducing carbon
emissions, Carbon Pricing can be used as a tool to determine the external cost of greenhouse gas
(GHG) emissions. This study uses signaling theory which was first introduced by Spence in his
research entitled job market signaling. The method used by researchers in qualitative descriptive
writing with a literature review, the results of the study concluded that France, Sweden, Japan have
succeeded in implementing taxes. Even though at the beginning of its implementation there were
many objections from various parties and now it has succeeded in having a positive impact on the
country's economy, while Indonesia will start implementing a carbon tax from April 2022 on the
Coal-Fired Power Plant sector, the carbon tax rate applied is the same as the carbon price. on the
carbon market but not less than IDR 30 per kilogram of CO: equivalent.

Keywords: Carbon Tax;Develop Countries;Economic Income; Green Economy;Sustainable
development;

PENDAHULUAN

Perubahan iklim didefinisikan oleh United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC) sebagai perubahan iklim yang secara langsung atau tidak langsung disebabkan oleh
aktivitas manusia dan perubahan komposisi atmosfer. dan perubahan iklim alami selama periode
waktu yang sebanding. Komposisi atmosfer global yang dimaksud adalah komposisi material
atmosfer bumi berupa Gas Rumah Kaca (GRK), yang antara lain terdiri dari Karbon Dioksida,
Metana, Nitrogen, dan sebagainya. Menurut. Menurut (Marron and Morris 2016)Perubahan iklim
pada akhirnya akan menimbulkan dampak eksternal kumulatif. dampak negatif (kerugian ekonomi
eksternal) seperti polusi udara dan pemanasan globa(Alper 2017)I.

Intinya, gas rumah kaca diperlukan untuk menjaga suhu bumi. Tetapi ketika konsentrasi
gas rumah kaca meningkat, atmosfer menjadi lebih berat. Pemanasan global adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan peningkatan suhu bumi yang disebabkan oleh peningkatan
kuantitas energi panas bumi yang terperangkap di atmosfer akibat penebalan lapisan atmosfer.

Pemanasan global yang terkait dengan EGRK (Efek Gas Rumah Kaca) dan Keterbatasan
energi merupakan dua ancaman utama terhadap perekonomian global. Emisi karbon yang paling
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signifikan adalah emisi CO2, yang mencapai sekitar 72% dari EGRK (Green 2021) Handbook on
Climate Resilience (2018) melaporkan bahwa tahun 2017 merupakan tahun dengan rekor bencana
alam, termasuk angin topan, kebakaran hutan, gelombang panas, dan kekeringan, yang
menyebabkan kerusakan global sebesar $31 miliar. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (2014)
memperkirakan sekitar tujuh juta orang meninggal setiap tahun akibat polusi udara dalam ruangan
sebagian besar terjadi kasus kematian pada negara-negara kurang berkembang (Collier, Conway,
and Venables 2008). Pemanasan global merupakan salah satu tantangan utama sekaligus ancaman
terbesar terhadap kehidupan alam, kesejahteraan dan keamanan (Yoshino and Taghizadeh-Hesary
2017). Emisi karbon dioksida merupakan komponen utama gas rumah kaca (GRK), yang
menyumbang hampir dua pertiga dari total emisi GRK.

Penanggulangan perubahan iklim membutuhkan dua lini aksi yang dilakukan secara
bersamaan, yaitu mitigasi dan adaptasi yang didukung dengan model pendanaan yang tepat.
Mitigasi berarti tindakan untuk memperlambat laju perubahan iklim, sedangkan adaptasi berarti
tindakan untuk beradaptasi terhadap risiko dampak perubahan iklim yang telah atau mungkin
terjadi. Kedua tindakan ini akan memitigasi dampak perubahan iklim terhadap kehidupan
manusia(Ratnawati 2016).

Upaya menanggulangi dampak perubahan iklim akibat praktik produksi dan konsumsi yang
tidak ramah lingkungan dalam kerangka konsep pembangunan berkelanjutan dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan: Pertama, melalui regulasi langsung, yaitu dengan menetapkan standar
tertentu yang memerlukan pengawasan. Kedua, melalui tindakan sukarela, yaitu memberikan
insentif tanpa penalti, sekaligus mengurangi biaya pemantauan. Yang ketiga menyangkut
instrumen pasar (economic market instrument) yaitu pemberian insentif terhadap perilaku efisien
berdasarkan dinamika penawaran dan permintaan melalui mekanisme harga pasar, seperti pajak
(Attahiru et al. 2019).

Salah satu bentuk pendekatan berbasis pasar untuk mengatasi masalah emisi karbon non-
ekonomi eksternal adalah pajak karbon. Pajak karbon adalah pajak lingkungan yang dikenakan atas
konsumsi bahan bakar (batubara, minyak dan gas) dan merupakan salah satu aspek penting dalam
penghitungan lingkungan hidup. Tujuan dari pajak karbon ini adalah untuk mengurangi emisi
khususnya karbon dan menghilangkan penggunaan bahan bakar fosil akibat aktivitas manusia
dalam proses produksi (Aisyah, Majid, and Suhartono 2020a)

Penerapan pajak karbon secara langsung maupun tidak langsung mengurangi kegiatan ekonomi
yang mencemari lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan dengan mengutamakan cara
produksi/konsumsi yang ramah lingkungan. Menurut (Alton et al. 2014), penerapan pajak karbon
bertujuan untuk memulai transisi ekonomi yang lebih ramah lingkungan dan mengurangi emisi di
masa depan dengan lebih cepat. Apalagi menurut (Alper 2017)), pajak karbon diperlukan untuk
menjaga kualitas lingkungan untuk pembangunan ekonomi berkelanjutan, sesuai konsep
pembangunan berkelanjutan, generasi mendatang setidaknya harus memiliki kesempatan untuk
menciptakan sistem yang ada sendiri. kehidupan. Kemakmuran ekonomi. Transformasi ekonomi
hijau atau green economy berarti bahwa perekonomian tidak ditujukan pada pertumbuhan dan
pembangunan berkelanjutan, namun perekonomian dalam kondisi stabil, masyarakat (manusia)
yang bersahabat, mengancam spesies lain atau planet itu sendiri(Tang, Meng, and Wu 2020).
Ekonomi hijau sendiri berdasarkan pada sistem kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan distribusi,
produksi, dan konsumsi barang dan jasa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam
jangka panjang tanpa menimbulkan permasalahan bagi generasi mendatang. Generasi mendatang
menghadapi risiko lingkungan atau ekologi yang signifikan (Karjoko et al. 2020).

STUDI LITERATUR

Dalam teori stakeholder menjelaskan hubungan perusahaan dengan pemangku
kepentingan (stakeholder).Yang dimaksud stakeholder diantaranya pemegang saham, kreditur,
supplier, pemerintah, konsumen, karyawan dan pihak lainnya. Keberadaan stakeholder
mempengaruhi perusahaan karena perusahaan ada bukan untuk kepentingan sendiri melainkan
memberi manfaat kepada stakeholder(Jannah and Muid 2014). Sehingga dapat disimpulkan
dukungan stakeholder membantu perusahaan dalam mengembangkan usahanya.Memperhatikan
aspirasi dari para stakeholder dapat membantu perusahaan untuk menjalankan dan
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mengembangkan perusahaan sehingga memiliki daya saing dengan perusahaan lain. Menurut
(Chung et al. 2015) terdapat dua bentuk pendekatan stakeholder yaitu old corporate relation dan
new corporate relation. Perbedaan dari dua pendekatan tersebut yaitu dari segi penekanan bentuk
pelaksanaan aktivitas perusahaan. Old corporate relation menekankan pada aktivitas berusahaan
yang melakukan kegiatan secara terpisah dengan fungsi lainnya didalam perusahaan. Hubungan
dengan pihak luar hanya bersifat transaksi. Sedangkan pendekatan new corporate relation adalah
hubungan yang tercipta karena kolaborasi seluruh stakeholder perusahaan(Dumbrell et al. 2021).
Hubungan yang tercipta karena terdapat konsep kebersamaan dan menjalin hubungan kemitraan
dengan hubungan pihak luar. Pada pendekatan new corporate relation, para stakeholder lebih
memposisikan dirinya pada pencapaian pembangunan yang berkelanjutan dan bukan lagi hanya
berorientasi pada pemerolehan kekayaan yang sebesar-sebesarrnya(Harrison, Freeman, and de
Abreu 2015).Jika perusahaan ingin mendapat pengakuan dari stakeholder, perusahaan harus
melakukan upaya untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan stakeholder(Harrison et al.
2015). Informasi yang diinginkan para stakeholder yaitu informasi yang menggambarkan kinerja
keuangan yang baik. Kinerja keuangan yang dimaksud yaitu tingkat perusahaan menghasilkan laba
(profit) dan manfaat kepada stakeholder (Moon and Vogel 2009).Untuk mewujudkan kinerja yang
baik oleh perusahaan, pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan sangat berpengaruh
juga. Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang semakin baik
maka para stakeholder akan memberikan dukungan yang maksimal juga sehingga terciptanya
kelangsungan hidup pada perusahaan(Kitzmueller and Shimshack 2012).

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence dalam penelitiannya yang bertajuk
Labor Market Signals. berpendapat bahwa dengan melaporkan pihak (pengirim), pemilik informasi
berusaha memberikan informasi relevan yang dapat digunakan oleh penerima. Penerima kemudian
menyesuaikan perilakunya berdasarkan pemahaman mereka terhadap sinyal. Informasi yang
dipublikasikan sebagai pengumuman akan memberikan sinyal dalam pengambilan keputusan. Jika
pengumuman tersebut bersifat positif, diharapkan pasar akan bereaksi setelah menerima
pengumuman tersebut (Beaver, McNichols, and Rhie 2005). Pemberian informasi yang jelas
mengenai harga pajak karbon merupakan salah satu bentuk informasi sinyal karena dapat
mengubah perilaku para pengambil keputusan.

Pajak karbon yang secara ekonomi signifikan berfungsi untuk mengurangi emisi karbon,
dimana emisi karbon disebabkan oleh produk bahan bakar fosil seperti bensin, avtur, dan gas, yang
perlu dikurangi dengan konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 (Zhou et al. 2018) . Prinsip pajak
karbon adalah siapapun yang melakukan penerbitan harus membayar (Aisyah et al. 2020a) .
Emission Trading System (ETS) atau sistem cap-and-trade merupakan pasar karbon wajib yang
dibentuk atas dasar kebijakan pembatasan dan pengurangan emisi gas rumah kaca (Aisyah, Majid,
and Suhartono 2020b)

Penetapan Harga Karbon dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan biaya eksternal
emisi gas rumah kaca (GRK). Skema ini muncul karena masyarakat harus menanggung biaya
tersembunyi dari emisi karbon(Hameed et al. 2021) Kerusakan lingkungan akibat emisi karbon
perlu diperhitungkan dan dipertanggungjawabkan(Doda and Fankhauser 2020). Harga karbon
adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan oleh pencemar kepada masyarakat. Penetapan harga
karbon digunakan sebagai pemicu untuk mengurangi emisi karbon(Khastar et al. 2020). Penghasil
emisi akan berusaha mengurangi beban wajib pungutan dengan mengefisienkan produksi emisi.
Penetapan harga karbon memiliki banyak skema berbeda. Salah satu yang terkenal adalah sistem
perdagangan emisi (ETS)(Nong, Simshauser, and Nguyen 2021). Skema ini memberikan kepastian
tentang dampak lingkungan, namun harga tetap fleksibel. Kemudian, pajak karbon dan izin karbon,
di satu sisi, memiliki dampak tertentu terhadap pendapatan ekonomi, tetapi memiliki kontribusi
yang lebih kecil terhadap masalah lingkungan(Harris and Ramadhan 2022). Pajak karbon dapat
didefinisikan sebagai gratifikasi untuk kandungan karbon bahan bakar fosil. Karena hampir semua
karbon dalam bahan bakar fosil akhirnya dilepaskan sebagai CO2, pajak karbon setara dengan pajak
atas emisi CO2 (Santhyami, Basukriadi, and Abdulhadi 2020) .

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 260



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 8 Nomor 1, Januari 2024 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOl : https://doi.org/10.33395/owner.v8i1.1907

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
literature review. Tinjauan pustaka adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada penelitian
tertentu atau metodologi penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi penelitian terkait pada fokus topik tertentu (Ramirez et al. n.d.)

Pendekatan tinjauan sistematis dengan framework PSALSAR (Protocol, Search, Appraisal,
Synthesis, Analysis framework, and Report) yang dimodifikasi dari SLR (Symatic Literatur
Review) dan SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, and Analysis), (Del Amo et al. 2018)

Ruang lingkup penelitian ini diambil dari analisis karya ilmiah yang sudah atau belum
dipublikasikan yang terindeks pada jurnal Scopus dan aplikasi perpustakaan sistem Zotero , Google
Scholar, indeks Scopus Q1, Q2,Q3,Q4 .penulis menggunakan bantuan software Publish of Perish
untuk membantu dalam pencarian metadata.selain menggunakan literatur ilmiah penulis
menggunakan data sekunder lainnya yaitu dari dari data website pemerintah maupun negara lain
untuk menemukan alternatif dari kajian — kajian dalam menangani perubahan iklim.

HASIL

Basis data dicari berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak. Pencarian dibatasi
oleh tahun publikasi yakni 2 tahun terakhir dari penulisan penelitian ini yakni pada tahun
2015 sampai dengan 2022. Jenis publikasi yakni makalah jurnal serta proses konferensi
dimasukkan.. Sehingga pengaruh dari perangkat kolaborasi dapat diketahui. protocol
penelitian untuk SLR Kerangka Kerja yang digunakan berupa Population, Intervention,
Comparison, Outcome, and Context (PICOC) berlaku untuk menentukan ruang lingkup
penelitian

Konsep Aplikasi Systematic Literatur Review
Populasi Penelitian Iimiah berkaitan dengan pajak karbon, energy baru,
Intervensi Kesenjangan penelitian karena belum di terapkan di Indonesia

Comparison perbedaan terhadap negara - negara yang telah menerapkan pajak karbon
keterbatasan terkait metodologi, pemodelan, kualitas data, dan kurangnya
Outcome studi tentang pajak karbon

tren penelitian serta tantangan dan kesenjangan pada masyarakat
Context indonesia khususnya

Sehingga di hasilkan Research Question sebagai berikut :

ID Research Question Motivation

RQ1 Bagaimana dampak dari penerapan Identifikasi jurnal yang paling signifikan
pajak karbon di Negara — Negara  dibidang kebijakan pajak karbon dan
maju serta di Indonesia yang energy terbarukan
mempengaruhi  sektor ekonomi

hijau?

RQ2 Bagaimana perkembangan literatur Identifikasi literature melalui database
ilmiah nasional maupun  Google Scholar, PubMed, atau Scopus
internasional mengenai topik
pajak karbon

RQ3 Bagaimana metode perkembangan Identifikasi metode penelitian tentang
carbon tax di Indonesia? Carbon tax di Indonesia
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ID Research Question Motivation

RQ4 Bagaimana perkembangan Identifikasi  bahan  referensi  dari
peraturan yang di aplikasikan pada  pemerintah dan lembaga internasional
negara maju maupun di Indonesia? terkait lingkungan dan energi.

RQ5 Bagaimana hasil penerimaan dan Identifikasi studi survei dan penelitian
kepatuhan masyarakat terhadap  yang mengevaluasi tingkat penerimaan
pajak karbon? dan kepatuhan masyarakat terhadap pajak

karbon dengan menggunakan kata kunci
seperti "carbon tax public acceptance" atau
"carbon tax compliance.

PEMBAHASAN

RQ 1 - Identifikasi dan publikasi didapatkan hasil bahwa penelitian tentang Pajak Karbon
and green economy development sebanyak 23 jurnal dengan presentasi bobot penelitian
tiap jurnal adalah 4.35% (Jumlah Data / Total Data * 100%)

RQ 2 perkembangan penelitian ilmiah Analisis Pemetaan menggunakan Software VOSViewer
sehingga dapat menunjukkan visualisasi jaringan yang menggambarkan adanya keterkaitan antara
satu jurnal dengan jurnal yang lainnya. Dalam visualisasi jaringan, item diwakili oleh ukuran
lingkaran. Semakin tinggi intensitas penelitian yang memuat kata dalam item tersebut, maka
semakin besar lingkaran. Jarak antara item menunjukkan keterkaitan jurnal satu dengan jurnal
lainya. Secara umum, semakin dekat hubungan dua jurnal, maka semakin dekat garis
penghubungnya. Berikut merupakan gambar hasil dari aplikasi Vosviewer.

Gambar 4.5.1 Network Visualization artikel Carbon Tax,Green Economy Development Tahun

low carbogeconomy

cap
review
carbomgpricing
green ggonomy
engsey
cost Car@'tax econoniiig growth
rale
implem@ntation
develggrment
© gresmgrowtt
appligation
= VOSviewer o2 empssion

Dari gambar Gambar Network Visualization artikel Carbon Tax,Green Economy Development
Tahun 2015-2022 terdapat kata kunci kelompok pertama yaitu menjadi kata kunci yang memiliki
keterkaitan dekat satu sama lainya yang ditandai dengna warna biru Cap, carbon Pricing, Revie,
Low Carbon Economy. Kemudian terdapat kelompok kedua yaitu kata kunci Carbon Tax, Cost,
Implementation, Application, Co2 Emission yang memiliki keterkaitan dekat satu sama lain yang
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ditandai dengan warna hijau. Kelompok yang ketiga adalah Energy, development, role, green
economy economic growth, green growth yang memiliki keterkaitan dekat satu sama lain yang
ditandai dengan warna merah.. Lingkaran yang cukup besar untuk kata kunci Carbon Tax
menunjukan jumlah artikel yang ditulis tentang kata kunci tersebut lebih banyak dibandingkan
dengan yang lainya.

RQ3 Metode penelitian terhadap 23 jurnal pada tabel 4.4 presentasi bobot penelitian tiap jurnal
adalah 4.35% dan diperoleh sebanyak 18 penelitian kuantitatif maka jumlah presentase diperoleh
78%, sedangkan untuk penelitian kualitatif jumlah presentase 22% sebanyak 5 penelitian.

Penelitian | Jumlah Presentas
e
Kuantitatif 18 78%
Kualitatif 5 22%
Total 23 100%

RQ4 Tujuan Penelitian dari Penelitian Pajak karbon yaitu Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca:
Tujuan utama dari pajak karbon adalah mengurangi emisi gas rumah kaca, pada pertemuan Negara
— Negara di Paris pada tahun 2015, negara-negara memperbarui komitmen untuk mengatasi
perubahan iklim. Sebagai bagian dari Perjanjian Paris, masing-masing negara mengajukan
kontribusi yang ditentukan secara nasional terhadap tujuan bersama untuk membatasi pemanasan
global. Perubahan iklim yang terjadi akan memberikan dampak buruk terhadap ekosistem
kehidupan, keragaman hayati (biodiversity) hingga keberlangsungan hidup manusia dan produksi
makanan.

RQ5 Kerangka Kebijakan pajak karbon di Indonesia, pemerintah telah merumuskan blueprint
untuk pengurangan emisi karbon dan percepatan transisi energy bersih seperti REDD,RUEN dan
NDC, namun dalam penerapannya di anggap belum berhasil karena di sektor — sektor industi di
Indonesia masih tergantung dengan sumber energy fosil, dan beum memprioritaskan mitigasi
perubahan iklim.

KESIMPULAN

Hasil Systematic Literature Review atas 5 research question menyimpulkan bahwa pajak karbon
bisa memiliki efek distribusi yang berbeda pada berbagai kelompok masyarakat. Adanya
kemungkinan bahwa jika beban pajak yang dibebankan lebih besar kepada stakeholder maupun
entitas maka akan berpengaruh dan sangat dirasakan oleh kelompok ekonomi lemah yang lebih
tergantung pada bahan bakar fosil dimana mereka sulit memiliki akses mudah ke alternatif energi
bersin. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk merancang kebijakan yang
mempertimbangkan dampak sosial yang akan terjadi. Trend perkembangan penelitian tentang
Carbon Tax yang terindeks di Google scholar dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah publikasi
dari tahun ke tahun rata-rata mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan data yang berupa
publikasi jurnal dengan periode 5 tahun dari tahun 2016-2022.
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